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ABSTRACT

The purpose of this study is to find out whether the forms of online activism carried out in social
media are manifested in actual forms of activism in the real world (offline), and see the continuity
and extension of online activism from Setali Indonesia, Tukar Baju, and Kekno Klambimu in
actual activism, specifically about sustainable fashion movement in Indonesia.

The results show that currently the three organizations appear as advocates to spread education,
messages and awareness related to sustainable fashion through Instagram, which is followed by
an extension of activism in the form of offline events in the real world. In this study, the use of
Instagram social media has not been effective enough to bring up mass mobilization for collective
action and resource mobilization. Sustainable fashion in the perspective of Instagram users has
been effecting on cognitive and affective aspects, with positive responses and impressions.
Meanwhile, in the behavioral aspect, only a few informants have fully implemented sustainable
fashion in a sustainable manner in their daily life.

Keywords : Online Activism, Pro-Environmental Campaign, New Social Movement, and
Sustainable Fashion Activism.

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah bentuk aktivisme online yang dilakukan di dunia
maya terwujudkan secara nyata pada bentuk kegiatan aktual berupa aktivisme yang ada di dunia
nyata (offline), dan melihat bagaimana kontinuitas realisasi dari bentuk kegiatan aktivisme online
dari Setali Indonesia, Tukar Baju, dan Kekno Klambimu, khususnya pada bentuk aktivisme
sustainable fashion di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat ini ketiga organisasi muncul sebagai advokator untuk
menyebarkan edukasi, pesan dan awareness terkait sustainable fashion melalui Instagram, yang
dilanjutkan dengan bentuk perpanjangan kegiatan aktivisme berupa offline event di dunia nyata.
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Dalam penelitian ini, penggunaan media sosial Instagram belum cukup efektif untuk
memunculkan mobilisasi massa pada tindakan kolektif dan mobilisasi sumber daya. Sustainable
fashion dalam perspektif user Instagram telah berpengaruh pada aspek kognitif dan afektif, dengan
adanya respon dan impresi positif. Sedangkan dalam aspek behavioral, hanya beberapa informan
yang telah sepenuhnya mengimplementasikan sustainable fashion secara berkelanjutan dalam

kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Aktivisme Online, Kampanye Pro-Lingkungan, Gerakan Sosial Baru, dan

Aktivisme Sustainable Fashion.

PENDAHULUAN

Kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh industri mode banyak
mendapat perhatian dari masyarakat global.
Berdasarkan data dari portal berita The
Guardian, sejumlah lebih dari 501 juta
pakaian yang tak terpakai berujung di tempat
pembuangan akhir setiap tahunnya di seluruh
penjuru dunia (Ross, 2019). Industri mode,
dengan berbagai limbah dan polusi yang
dihasilkan pada proses produksinya, akan
membahayakan stabilitas lingkungan hidup
jika tak segera ditangani. Data dari United
Nations Conference on Trade and
(UNCTAD)

bahwa sekitar 93 miliar meter kubik air, yang

Develpoment menyatakan
mana cukup untuk memenuhi kebutuhan lima
juta orang, digunakan oleh industri mode
setiap tahunnya, dan sekitar setengah juta ton
serat mikro (microfiber), yaitu setara dengan
3 juta barel minyak, saat ini terbuang ke

lautan setiap tahunnya (UN Launches Drive

to Highlight Environmental Cost of Staying
Fashionable, 2019). Konsep sustainable
fashion atau mode berkelanjutan banyak
diperkenalkan oleh aktivis pro-lingkungan,
dengan misi agar dunia mode tidak merusak
alam lebih jauh lagi sekaligus menciptakan
kondisi industri yang tidak membahayakan
lingkungan alam dan lingkungan sosial.
Banyak organisasi di seluruh dunia
berlomba-lomba untuk membawa misi
perubahan pada dunia mode agar menjadi
lebih  baik melalui berbagai macam
kampanye yang dilakukan, beberapa di
antaranya adalah organisasi Setali Indonesia,
komunitas Kekno Klambimu dan juga
kampanye #TukarBaju yang menggunakan
internet dan media sosial sebagai wadah
untuk menyebarkan pesan pro-lingkungan
terkait dengan penerapan konsep sustainable

fashion di Indonesia.

Proses berjalannya sebuah gerakan

pro-lingkungan, khususnya terkait dengan isu



sustainable fashion yang dikampanyekan
oleh gerakan-gerakan yang di sebutkan di
atas melalui internet dan media sosial,
tentunya telah melalui berbagai macam
upaya untuk mengkomunikasikan misi dan
tujuannya melalui pesan kampanye yang
ditampilkan di internet. Melalui akun media
sosial Instagram, gerakan-gerakan pro-
lingkungan tersebut hadir sebagai sebuah
jaringan yang mencoba untuk mengupayakan
kelestarian alam melalui konsep sustainable
fashion. Sayangnya, sebagai sebuah kegiatan
aktivisme yang dilakukan di media sosial,
gerakan-gerakan tersebut memiliki banyak
tantangan, utamanya terkait dengan istilah
“clicktivism” dan “slacktivism” yang rentan
terjadi pada bentuk-bentuk aktivisme online,
khususnya terkait dengan kemungkinan
partisipasi atau dukungan dari masyarakat
yang hanya sebatas di dunia digital saja tanpa
membawa perubahan yang signifikan di
kehidupan nyata. Banyak ahli dan peneliti
yang beranggapan bahwa kegiatan aktivisme
yang dilakukan secara online tak lebih dari
sekedar bentuk rasa malas saja bagi para
partisipannya (Mentes, 2019:3). Bentuk
aktivisme  yang  dilakukan  dengan

menggunakan  medium internet, atau
aktivisme online, dirasa akan kurang
memiliki signifikasi pada perubahan sosial

apabila tidak dilanjutkan atau tidak

direalisasikan kepada bentuk-bentuk
kegiatan aktual pada tataran kehidupan nyata.
Peneliti merasa perlu untuk mengkaji dan
meneliti lebih lanjut mengenai kontinuitas
dari bentuk aktivisme online, Kkhususnya
terkait dengan konsistensi pesan dari wacana-
wacana yang telah dikampanyekan di media
sosial dengan penerapan atau realisasinya
pada bentuk kegiatan yang aktual di

kehidupan nyata.

Kegiatan dan pergerakan yang
dilakukan oleh beberapa gerakan aktivisme
lingkungan melalui media sosial ini menjadi
sebuah hal yang menarik untuk ditilik lebih
lanjut, khususnya terkait kampanye yang
dilakukan  oleh  gerakan-gerakan pro-
lingkungan dalam memanfaatkan media
sosial sebagai medium menyampaikan pesan
lingkungan. Peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut mengenai apakah bentuk aktivisme
online yang dilakukan di dunia maya oleh
gerakan sosial yang akan diteliti ini
terwujudkan secara nyata pada bentuk
kegiatan aktual berupa aktivisme yang ada di
dunia nyata (offline), sekaligus peneliti ingin
melihat bagaimana kontinuitas realisasi dari
bentuk kegiatan aktivisme online yang
dilakukan di dunia mayapada bentuk-bentuk

kegiatan aktivisme di dunia nyata.



Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
dikaji terkait apakah bentuk aktivisme online
yang dilakukan di dunia maya terwujudkan
secara nyata pada bentuk kegiatan aktual
berupa aktivisme yang ada di dunia nyata
(offline), dan bagaimana kontinuitas realisasi
dari bentuk kegiatan aktivisme online pada
bentuk-bentuk kegiatan aktivisme di dunia

nyata?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan tipe
penelitian Studi Kasus yang
mengkombinasikan antara analisis isi konten
dan wawancara mendalam. Penelitian ini
termasuk dalam tipe studi kasus karena ingin
menunjukkan bagaimana sesuatu terjadi atau
bekerja di dalam kehidupan, khususnya isu
yang kompleks (Ishak, 2011 : 207).
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan  dua  pendekatan  (mix
methods), yaitu metode kuantitatif pada tahap
analisis isi konten dan komentar, dilanjutkan
dengan wawancara mendalam dengan 3
representatif organisasi masing-masing dari
Setali Indonesia, Tukar Baju, dan 9 user
Instagram selaku audiens dari ketiga
organisasi. Pada tahapan analisis isi konten
dan komentar, peneliti menggunakan konten
dan komentar yang ditemukan dalam ketiga

akun organisasi dalam jangka waktu 1

Oktober 2019 — 31 Maret 2021. Keseluruhan
jumlah konten yang dianalisis sebanyak 678

konten dan sebanyak 317 komentar.

Peneliti mengkombinasikan
framework aktivisme online milik Earl &
Kimport (2010) dan Mary Joyce (2011), yang
menjelaskan  mengenai  bentuk-bentuk
kegiatan aktivisme online yang dilakukan di
internet oleh gerakan sosial, seperti berikut
ini:
1. Dimensi partisipasi online
2. Dimensi  mobilisasi  (online
facilitation to offline protest)
3. Dimensi pengerahan sumber
daya
4. Dimensi brosur dan sintesis
5. Dimensi broadcasting

6. Dimensi dokumentasi

Untuk mengkaji aktivisme
sustainable fashion sebagai sebuah gerakan
sosial, peneliti menggunakan Teori Gerakan
Sosial Baru (New Social Movement Theory).
Teori ini diadaptasi untuk menjelaskan
fenomena tindakan kolektif dan mobilisasi
masyarakat pada isu kultural, dan menyoroti
kekuatan dari media massa untuk mengejar
tujuan perubahan sosial, khususnya pada
empat tahapan yaitu tahapan kemunculan
(emergence stage), tahapan penggabungan

(coalescence stage), tahapan formalisasi



(bureaucration stage), dan tahapan hasil atau

penurunan (Mascionis, 2011).

PEMBAHASAN

Media Sosial Instagram Telah Digunakan
sebagai Alat Advokasi Pesan Sustainable
Fashion

Setali Indonesia, Tukar Baju, dan
Kekno Klambimu merupakan bentuk
organisasi gerakan sosial atau Social
Movement Organization (SMO), di mana
ketiga gerakan sosial tersebut merupakan
organisasi yang memiliki komitmen pro-
lingkungan dan diasosiasikan  dengan
gerakan sosial sustainable fashion. Ketiga
organisasi tersebut bergerak sebagai badan
terlembaga yang mengelola segala bentuk
pelaksanaan tugas-tugas yang diperlukan
pada setiap gerakan sosial agar dapat
bertahan dan berhasil untuk melaksanakan

gerakannya.

Bentuk aktivisme online yang
dilakukan oleh ketiga organisasi yaitu dengan
cara menumbuhkan kesadaran di masyarakat
terkait isu kerusakan lingkungan dan
sustainable fashion dengan pendekatan dan
cara-cara yang damai melalui konten-konten
yang dibagikan di media sosial Instagram, di
mana ketiga organisasi tersebut bukan

bertindak sebagai agitator yang muncul

dengan tuntutan maupun propaganda yang
radikal untuk menuntut perubahan pada
status quo pada lingkup fashion, melainkan
ketiga  organisasi  bertindak  sebagai

advokator.

Sebagai bentuk aktivisme online
dengan tipe awareness / advocacy, ketiga
organisasi memfokuskan gerakannya pada
cara-cara untuk memberikan  berbagai
advokasi berupa informasi, pengetahuan, dan
pesan terkait sustainable fashion dengan
tujuan memunculkan adanya kesadaran
(awareness) di masyarakat mengenai konsep
sustainable fashion .

Bentuk-bentuk advokasi kampanye
pro-lingkungan sustaiable fashion yang
dilakukan oleh ketiga organisasi dengan
menggunakan media sosial Instagram
dilakukan dengan cara membagikan konten-
konten yang memuat informasi seputar isu-
isu yang terjadi dalam ruang lingkup
sustainable fashion serta bagaimana cara-
cara yang dapat dilakukan oleh masyarakat
untuk turut mengaplikasikan sustainable
fashion (dimensi brosur dan sintesis),
memberikan informasi seputar kegiatan
organisasi yang dapat diikuti oleh masyarakat
(dimensi broadcasting), dan membagikan
konten-konten yang memuat laporan atau

reportase kegiatan terkait sustainable fashion



yang sedang atau telah dilakukan oleh

organisasi (dimensi dokumentasi).

Aktivisme Online Sustainable Fashion
melalui Media Sosial Instagram Tidak
Terlalu Efektif untuk Mewujudkan
Mobilisasi Di Dunia Nyata (Offline World)
Mobilisasi  tindakan kolektif di
kehidupan nyata pada aksi-aksi massa (long
march atau rally) yang dikoordinasikan oleh
organisasi tidak ditemukan oleh peneliti,
khususnya dalam upaya penggunaan media
sosial Instagram untuk mengorganisir
mobilisasi dan menggerakkan massa pada
tindakan kolektif, sehingga peneliti melihat
bahwa saat ini bentuk keberlanjutan kegiatan
aktivisme sustainable fashion dari Setali
Indonesia, Tukar Baju, dan Kekno Klambimu
belum terwujudkan pada bentuk aktivisme

online tipe organization and mobilization.

Terkait dengan mobilisasi berupa
sumber daya, khususnya sumber daya
material, pengerahan sumber daya untuk
mendukung organisasi dilakukan dalam
bentuk donasi pakaian bekas layak pakai,
donasi sampah pakaian, kegiatan bertukar
baju untuk memperpanjang usia pakaian, dan
juga bentuk-bentuk workshop daur ulang
sampah tekstil. Meskipun temuan mobilisasi
pengerahan sumber daya pada analisis isi
konten pada tanggal 1 Oktober 2019 — 31

Maret 2020

kemunculan  yang  rendah,  peneliti

menunjukkan  frekuensi
berargumen bahwa ketiga organisasi telah
mewujudkan penggunaan media sosial
Instagram sebagai alat mobilisasi sumber

daya.

Bentuk Perpanjangan Lain dari
Aktivisme Online Sustainable Fashion
adalah Penyelenggaraan Offline Event
Berbagai upaya dan cara yang
dilakukan organisasi untuk menerjemahkan
konsep sustainable fashion yang telah
dikampanyekan secara online dapat menjadi
sebuah kegiatan yang riil dalam kehidupan
nyata (offline), yaitu dengan berbagai bentuk
penyelenggaraan  offline  event  untuk
mendekatkan diri ke masyarakat, seperti
kegiatan event bazaar pakaian bekas, event
bertukar baju, talkshow terkait sustainable
fashion dengan pembicara dari beragam
bidang, pemfasilitasan donasi pakaian layak
pakai dari masyarakat untuk disalurkan
kepada yayasan sosial, pembukaan program
donasi sampah pakaian untuk didaur ulang,
hingga workshop atau pengadaan kelas daur
ulang berupa kegiatan recycle dan upcycle
yang dapat diikuti oleh masyarakat. Pada
Kekno Klambimu, gerakannya berfokus
dengan kegiatan daur ulang dan penambahan
nilai guna pada sampah pakaian maupun pada

limbah tekstil yang dihimpun dari



masyarakat. Tak hanya dalam bentuk
material, peneliti melihat adanya offline event
berupa pertukaran ide dan wacana
sustainable  fashion melalui  kegiatan
takshow, diskusi film, maupun sosialisasi

kepada masyarakat.

Berbagai  bentuk  penerjemahan
konsep sustainable fashion ke dalam
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan riil
(offline) yang telah dilakukan oleh Setali
Indonesia, Tukar Baju, dan Kekno Klambimu
melalui pengadaan offline event tersebut
dilakukan agar gerakannya tidak hanya
memiliki eksistensi di dunia maya saja
namun juga dapat memiliki keberlanjutan di

kehidupan nyata.

Kesadaran Masyarakat dan Keterbatasan
Sumber Daya Manusia Menjadi
Tantangan dalam Mengkampanyekan
Sustainable fashion

Ketiga organisasi sama-sama
merasakan bahwa konsep sustainable fashion
yang belum familiar di masyarakat menjadi
tantangan dalam kegiatan kampanye mereka,
khususnya terkait dengan tingkat konsumsi
yang tinggi dalam hal pembelian pakaian di
masyarakat. Tingkat konsumsi tersebut
belum diimbangi dengan manajemen sampah
pakaian yang baik, dan kesadaran masyarakat

atas penerapan sustainable fashion belum

sepenuhnya dimengerti oleh masyarakat.
Selain itu, kendala internal berupa SDM
organisasi juga menjadi kendala dalam
mengkampanyekan  sustainable  fashion,
berupa SDM untuk menjalankan operasional
kampanye dan SDM mengelola akun media
sosial Instagram. Peneliti melihat berbagai
bentuk tantangan tersebut merupakan bagian
dari tahapan decline stage (tahapan hasil atau
penurunan). Pada kajian Four Stages of
Social Movements, yaitu tahapan akhir dari
siklus gerakan sosial. Sebuah gerakan sosial
dapat mengalami  penurunan  maupun
mencapai akhir dari aktivitasnya. Lebih
lanjut, decline stage dapat diketahui dengan
melihat pada faktor seperti adanya konflik
internal, mendapat represi dari pihak luar,
atau bahkan menjadi bagian dari institusi arus
utama sehingga tidak perlu lagi untuk
menentang status quo. Apa yang telah
dilaksanakan oleh ketiga organisasi, baik
dalam kampanye online maupun pada bentuk
perpanjangan berupa offline event, saat ini
tengah stagnan, namun belum mencapai akhir
dari  kegiatannya, meskipun  memiliki
berbagai kendala. Saat ini, ketiga organisasi
masih melakukan kampanye online di media
sosial Instagram meskipun belum bisa
terhubung secara fisik dengan masyarakat

melalui kegiatan offline event.

Pencapaian Aktivisme Sustainable



Fashion Belum Dapat Diukur Secara
Kuantitatif oleh Gerakan Sosial
Pembahasan decline stages terkait
dengan hasil akhir kesuksesan yang telah
dicapai oleh organisasi yang diteliti yaitu
ketiga representatif organisasi Ssama-sama
menyebutkan bahwa organisasi saat ini
belum memiliki data yang secara kuantitatif
menunjukkan  adanya output  berupa
perubahan signifikan pada sikap masyarakat
terkait dengan pengaruh kegiatan kampanye
sustainable fashion yang dilakukan oleh
ketiga organisasi  tersebut.  Meskipun
demikian, ketiga organisasi telah merasa
bahwa apa yang telah dikampanyekan terkait
dengan sutainable fashion sejauh ini telah
membawa perubahan-perubahan kecil ke
arah yang positif, yaitu organisasi sama-sama
merasa bahwa saat ini semakin banyak
masyarakat yang mengenal organisasi
mereka dan juga semakin banyak yang
terpapar informasi mengenai sustainable

fashion .

Output berupa kesadaran masyarakat
baik pada organisasi maupun pada kampanye
sustainable fashion tersebut dilihat oleh
organisasi dengan berbagai macam cara
meskipun tidak dapat diukur dengan data
statistic. Setali Indonesia melihat dari
munculnya berbagai pihak atau organisasi

lain yang mengajak untuk bersinergi dalam

hal kampanye sustainable fashion, baik pada
lingkup publik maupun pada tingkatan
lembaga pendidikan universitas yang
bekerjasamaperihal kampanye sustainable
fashion. Sedangkan bagi Tukar Baju dan
Kekno Klambimu, output dari kampanye
berupa awareness masyarakat terkait
organisasi maupun terkait kampanye
sustainable fashion diketahui melalui cerita-
cerita dari masyrakat yang dibagikan di akun
Instagram pribadinya lalu memberi tag
kepada akun organisasi, di mana cerita-cerita
tersebut  merupakan pengalaman dari
masyarakat terkait dengan penerapan
sustainable fashion  yang didapat dari
kampanye organisasi. Cerita masyarakat
tersebut kemudian dilihat olenh Tukar Baju
dan Kekno Klambimu sebagai sebuah
perubahan yang telah dicapai dari kegiatan
kampanye mereka, di mana apa yang telah
dilakukan oleh Tukar Baju dan Kekno
Klambimu telah memberi dampak bagi

masyarakat meskipun tidak secara signifikan.

Meskipun belum dapat diukur secara
kuantitatif terkait dengan perubahan atau
output yang berhasil dicapai oleh ketiga
organisasi, peneliti berargumen bahwa
aktivisme sustainable fashion yang telah
dilakukan oleh Setali Indonesia, Tukar Baju,
dan Kekno Klambimu telah membawa

dampak kepada masyarakat, khususnya



terkait dengan bagaimana masyarakat
memandang dan menerapkan sustainable

fashion.

Pemaknaan Sustainable fashion Sebagai
Solusi Permasalahan Lingkungan dalam
Sudut Pandang Audiens Kampanye
Respon dan impresi positif dari
masyarakat terkait dengan kampanye
sustainable fashion dari ketiga organisasi
ditemukan dalam interaksi kolom komentar
media sosial Instagram dan pada keseluruhan
user Instagram sebagai audiens kampanye
organisasi. Keseluruhan infroman
masyarakat telah memiliki pandangan dan
pemahaman yang baik atas konsep
sustainable fashion, utamanya terkait dengan
isu kerusakan lingkungan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kampanye sustainable
fashion yang dilakukan oleh organisasi telah
memberi pengaruh pada aspek kognitif dan
afektif berupa pola pikir dan kepercayaan
user Instagram atas sustainable fashion. Pada
aspek konatif (behavioral), user Instagram
yang memiliki lebih banyak pengalaman
terlibat dalam kegiatan organisasi memiliki
kecenderungan untuk mengadopsi perilaku
sustainable fashion secara berkelanjutan di
kehidupan sehari-hari, sedangkan beberapa
user Instagram yang hanya pernah terlibat
satu — dua kali pada kegiatan organisasi

belum sepenuhnya menerapkan perilaku

sustainable fashion, di mana kesadaran dan
informasi sustainable fashion yang telah
mereka peroleh saat ini hanya dijadikan
sumber referensi dan pengetahuan saja dan
belum mengadopsi perilaku sustainable

fashion secara berkelanjutan.

PENUTUP

Berdaraskan penelitian yang telah dilakukan
dengan serangkaian proses pengumpulan
serta pengolahan data, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan dan saran sebagai
berikut:

1. Aktivisme online dapat terwujudkan
apabila didukung dengan adanya tindakan
kolektif untuk bersama-sama mengupayakan
perubahan. Pada penelitian ini, aktivisme
online belum terwujudkan secara aktual pada
kolektif,

khususnya pada tindakan mobilisasi massadi

bentuk  mobilisasi  tindakan
dunia nyata. Dalam penelitian ini, aktivisme
online hanya terwujudkan pada bentuk
mobilisasi  sumber  daya, khususnya
mobilisasi sumber daya material, meskipun
tidak ditemukan dalam kemunculan yang
signifikan. Pada penelitian ini, media sosial
Instagram belum cukup efektif untuk
memunculkan mobilisasi terkait sustainable
fashion. Namun demikian, peneliti tidak

menemukan adanya tendensi ke arah



clicktivism atau slacktivism karena bentuk
partisipasi online yang dilakukan oleh
organisasi dan masyarakat sama-sama
rendah, belum memunculkan adanya
pergerakan dalam tataran online.

2. Kontinuitas realisasi dari aktivisme
online pada bentuk actual di kehidupan nyata
yaitu sebagai berikut :

a. Sudut pandang organisasi

Sebagai gerakan sosial tipe awareness /
advocacy, ketiga organisasi mewujudkan
kontinuitasnya dalam bentuk perpanjangan
kegiatan berupa offline event. Dalam
berbagai macam event yang diadakan ketiga
organisasi, terdapat konsistensi antara pesan
sustainable fashion di Instagram dengan
bentuk offline event yang diadakan. Hal
tersebut ditunjukkan pada event material
yang selaras dengan sikap pro-lingkungan,
seperti acara bazar baju bekas, acara bertukar
baju, acara daur ulang, maupun bentuk donasi
pakaian. Pada bentuk event non-material,
peneliti melihat adanya kontinuitas dalam
bentuk  pertukaran ide dan wacana
sustainable  fashion  melalui  edukasi
masyarakat pada kegiatan diskusi film
sustainable  fashion, acara talkshow
sustainable  fashion, hingga kegiatan

sosialisasi.

b. Sudut pandang informan user
Instagram (followers organisasi)

Kontinuitas aktivisme sustainable fashion
dari perspetif masyarakat telah terealisasikan
dalam aspek kognitif berupa pola pikir dan
pengetahuan masyarakat atas sustainable
fashion, juga aspek afektif terkait pemaknaan
masyarakat dalam memandang sustainable
fashion sebagai solusi kerusakan lingkungan.
Aspek kognitif dan afektif tersebut kemudian
telah terwujdukan pada 7 dari 9 informan
pada aspek konatif (behavioral), yaitu para
informan yang teag mengadopsi konsep
sustainable fashion secara berkelanjutan.
Peneliti melihat hal tersebut sebagai adanya
kontinuitas dari aktivisme online yang telah
memberikan pengaruh kepada masyarakat
berupa edukasi dan awareness, dan kemudian
diterapkan dan dikembangkan dalam sikap

aktual pada kehidupan sehari-hari.

SARAN

1. Secara teoritis, berdasarkan pada
hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan saran bagi peneliti yang juga
memiliki ketertarikan melakukan penelitian
dengan tema serupa untuk menggunakan
sudut pandang yang berbeda, seperti
mengkaji gerakan aktivisme sustainable

fashion di luar perspektif lingkungan, seperti



pada keterkaitan sustainable fashion dengan
isu sosial maupun isu ekonomi.

2. Untuk penelitian berikutnya yang
juga tertarik untuk melakukan penelitian
terkait dengan aktivisme online, peneliti
dapat mengkaji pada  bentuk-bentuk
aktivisme online pada platform lain seperti
website, Facebook, maupun Twitter untuk
memperkaya kajian keilmuan terkait dengan
komunikasi media baru.

3. Secara praktis, peneliti memberikan
rekomendasi kepada para aktivis dalam
organisasi untuk terus mengkampanyekan
sustainable fashion di tengah segala
keterbatasan pandemi COVID-19 (per Maret
2021), yaitu dengan terus mencari cara-cara
alternatif yang inovatif untuk tetap terhubung
dengan audiens, khususnya pada bentuk-
bentuk peningkatan partisipasi online melalui
kegiatan webinar maupun online workshop.
Selain itu, organisasi dapat memperluas
jangkauan di luar media sosial Instagram
untuk  mengkampanyekan  sustainable
fashion , seperti melalui bentuk edukasi
sustainable fashion dengan menggunakan

channel Youtube.
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